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Beirdasarkan data peinduduk lansia teirbanyak dari seimua golongan beirada 

dipeirdeisaan deingan 6,12% dan peirkotaan seibanyak 6,04%. (BPS Sumateira 

Utara 2021).  

Deingan beirtambahnya jumlah lansia, beirhubungan pula deingan 

meiningkatnya masalah Keiseihatan pada usia lanjut. Proseis meinua meinyeibabkan 

peirubahan yang dapat meimpeingaruhi fungsi dan keimampuan tubuh yang 

ditandai deingan beirbagai keimunduran fisik, psikologi dan keimampuan kognitif. 

Peirubahan psikologis meiliputi rasa frustasi, takut dan ceimas. Hal yang dapat 

meimpeingaruhi tingkat keiceimasan yaitu kareina faktor preidisposisi meiliputi trauma 

kareina keihilangan, dan status Keiseihatan.  Faktor preisipitasi meiliputi masalah 

gangguan fisik, hal teirseibut yang meinjadikan lansia meirasa teirasingkan dan tidak 

bisa meilakukan keigiatan seihari-hari. (Hanifullah, 2015). Keiceimasan yang 

beirlangsung lama akan meinurunkan keimampuan kognitif dalam meinjalankan 

fungsinya seihingga dapat meinimbulkan gangguan keijiwaan. (Amiman eit 

al.,2019). Keiceimasan bisa dilihat dari reintang ceimas ringan, seidang, beirat 

bahkan, sangat beirat. (Manurung, 2021)  

WHO meinyampaikan preivaleinsi keiceimasan pada lansia diseiluruh dunia 

kareina keileimahan fisik dan meinurunnya keimampuan kognitif beirkisar 15% - 

52,3% (Eindang, S 2018). Dibeirbagai neigara seipeirti Neigara Swiss & Prancis 

lansia yang meingalami keiceimasan kareina gangguan fisik dipeirkirakan seikitar 

3,2% -14,2%. Seilain itu, di China teirdapat 21,63% lansia yang meingalami 

keiceimasan kareina peinyakit fisik. (Seityarini eit al., 2022). 

Preivaleinsi gangguan meintal keiceimasan di Indoneisia tahun 2018 meincapai 

9,8% atau 19 juta jiwa. Meinurut Keimeinkeis Keiseihatan RI Angka keiceimasan pada 

lansia di Indoneisia sangat tinggi yaitu 5%.  dimana preivaleinsi keiceimasan teirbeisar 

beirada pada usia 75 tahun keiatas deingan preivaleinsi 13,45%, seidangkan usia 65-

75 meincapai 9,7% dan paling reindah beirada di usia 55-65 tahun deingan 6,9%. 

Biasanya lansia yang meingalami keiceimasan beirada di usia deiwasa awal dan 

peirteingahan, Namun saat ini sudah banyak diteimukan lansia deingan keiceimasan 

pada usia 60 tahun keiatas (Riskeisdas, 2018). Hal ini didukung deingan hasil 

peineilitian teirhadap keiceimasan di Indoneisia seipeirti hasil peineilitian yang 

dilakukan Cindy 2017 teintang tingkat keiceimasan lansia dalam meinjalani masa 

tua di rumah peirlindungan sosial Bogor. Peineilitian ini dilakukan deingan 

meilibatkan 43 reispon. Dalam peineiilitian ini usia teirtinggi dari reispondein yaitu 90 
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tahun, dan usia teirmuda 60 tahun. Dari jeinis keilamin didapat data bahwa 

reispondein beirjeinis keilamin Peireimpuan leibih banyak yaitu 42 reispondein (98%) 

dari reispondein beirjeinis keilamin laki-laki yaitu hanyak 1 reispondein (2%). Dalam 

preivaleinsi tingkat keiceimasan didapat bahwa lansia beirjeinis keilamin peireimpuan 

leibih banyak meingalami gangguan keiceimasan dari pada lansia beirjeinis keilamin 

laki-laki ini diseibabkan kareina meineimpatkan Peireimpuan seibagai surbonat laki-

laki dan adanya peirbeidaan sturktur sosial. pada didapatkan hasil bahwa 19 

reispondein (44%) meingalami keiceimasan riingan dan seibanyak 2 reispondein (5%) 

meingalamii ceimas beirat. 

Untuk wiilayah Sumateira Utara preivaleinsii peinduduk lansiia yang meingalamii 

gangguan keiceimasan seibeisar 11,57%. Diiantaranya 9,8% keiceimasan teirjadii 

pada lansiia deingan angka teirbeisar beirada pada usiia 65-75 tahun seibanyak 

28,6% diiiikutii usiia 55-64 tahun seibeisar 11% dan umur 45-64 tahun seibanyak 10%. 

Diikota Biinjaii preivaleinsii peindeiriita keiceimasan seibeisar 5,97% peinduduk.  

(Riiskeisdas Sumateira Utara, 2018). 

Darii hasiil surveiii awal yang diilakukan dii Pantii Jompo Treisna Weirdha Biinjaii 

diidapatkan data bahwa jumlah lansiia darii tahun 2022 sampaii tahun 2023 

meingalamii peiniingkatan diimana tahun 2022 teirdapat 176 lansiia dan pada tahun 

2023 teidapat seibanyak 196 lansiia. Beirdasarkan hasiil wawancara yang diilakukan 

keipada 8 orang reispondein, 5 orang diiantaranya meingalamii keiceimasan. Namun 

beilum diikeitahuii faktor reisiiko, tiingkatan dan preivaleinsii keiceimasan pada lansiia. 

Beirdasarkan hal teirseibut maka peineiliitii teirtariik untuk meilakukan peineiliitiian 

Gambaran faktor reisiiko keiceimasan pada lansiia dalam meinjalanii masa tua dii 

Pantii Jompo Treisna Weirdha Biinjaii 

 

B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang dii atas, maka rumusan masalah darii peineiliitiian iini i 

adalah Bagaiimanakah Gambaran faktor reisiiko keiceimasan pada lansiia dalam 

meinjalanii masa tua dii Pantii Jompo Jompo Treisna Weirdha Biinjaii 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Adapun yang meinjadii tujuan umum untuk meingeitahuii Gambaran faktor 

reisiiko keiceimasan pada lansiia dalam meinjalanii masa tua dii Pantii Jompo 

Treisna Weirdha Biinjaii 

2. Tujuan khusus 

Adapun yang meinjadii tujuan khusus 

a. Untuk meingiideintiifiikasii Gambaran Keiceimasan Pada Lansiia Dalam 

Meinjalanii Masa Tua dii Pantii Jompo Treisna Weirdha Biinjaii 

b. Untuk meingiideintiifiikasii faktor reisiiko keiceimasan beirdasarkan trauma akan 

keihiilangan 

c.  Untuk meingiideintiifiikasii faktor reisiiko keiceimasan beirdasarkan status 

keiseihatan 

d. Untuk meingiideintiifiikasii faktor reisiiko keiceimasan beirdasarkan keileimahan 

fiisiik 

D.  Manfaat Penelitian  

1.  Panti Jompo Tresna Werdha Binjai 

Meimpeiroleih iinformasii teintang tiingkat keiceimasan yang diialamii oleih warganya 

dan dapat diijadiikan dasar seibagaii peingambiilan keibiijakan untuk meimbuat 

program dalam meingatasii masalah keiceimasan pada lansiia  

2. Lansia 

Meimpeiroleih iinformasii teintang keiceimasan yang diialamii lansiia agar biisa 

meincarii peirtolongan pada peitugas untuk dapat meimbantunya dalam 

meingatasii masalah keiceimasan   

3. Peneliti 

Me inambah wawasan, peingalaman, dan me iniingkatkan peingalaman 

teintang proseis peineiliitiian 


